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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengetahuan guru tentang school 
bullying di SD Negeri 04 Kebak , 2) Tindakan school bullying di SD Negeri 04 
Kebak, 3) upaya yang dilakukan SD Negeri 04 Kebak dalam penanggulangi school 
bullying. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Informan 
penelitian adalah guru kelas dua, guru kelas lima, siswa kelas dua dan siswa kelas 
lima. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan 
verifikasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian;  1) guru mempunyai pengetahuan 
tentang school bullying terbukti bahwa guru sangat peduli dan tidak memandang 
sebelah mata akan kasus school bullying yang terjadi. 2) Tindakan school bullying 
antara lain; a) komponen bullying antara lain penindas/pelaku, tertindas/korban, 
penonton/ saksi. b) Bentuk-bentuk school bullying ialah bullying fisik, bullying 
verbal, bullying psikis. Bullying fisik yaitu memukul, mencubit. Bullying verbal yaitu 
mengolok-olok, mengejek. Bullying psikis yaitu mengancam, pengucilan. 3) Upaya 
penanggulangan yang dilakukan yaitu: a) Menasehati dengan penuh kesabaran, b) 
Komunikasi intensif dengan siswa yang terlibat tindakan bullying, c) Menelusuri 
masalah, d) Menumbuhkan rasa saling menyayangi pada teman. kesimpulkan 
penelitian ini bahwa SD Negeri 04 Kebak telah menanggulangi tindakan school 
bullying dengan treatment yang dilakukan oleh guru yang berkompeten.              
 
Kunci : school, bullying, Penanggulangan 
 
Abstract 
The purposes of this research are: 1) To know the teacher’s awareness of school 
bullying at Elementary School 04 of  Kebak, 2) To know the act of school bullying at 
Elementary School 04 of Kebak, 3) To know the efforts made by Elementary School 
04 of Kebak in order to overcome the school bullying problem. The type of this 
research is descriptive qualitative by using a case study design. The research’s 
informants are the teacher of the second grade, the teacher of the fifth grade, the 
student of second grade and the student of the fifth grade. The data collecting 
techniques had been used are interview, observation and also documentation. The 
data had been analyzed by using data reduction, data presentation, conclusion and 
data verification. The data examination technique is done by using research 
triangulation and technique triangulation. As the result, 1) The teacher will have 
knowledge about the act of school bullying; it is proved by seeing that the teacher is 
very concerned and does not underestimate about the case of school bullying that 
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occurred. 2) The act of school bullying such as: a) Some components of school 
bullying such as: the bully, the people who bullied and also the informer. b) Some 
forms of school bullying are: physical bullying, verbal bullying and psychological 
bullying. Physical bullying includes hitting and pinch. Verbal bullying includes 
making fun and mocking. Psychological bullying includes threatening and ostracism. 
3) Some efforts to overcome that had be done such as: a) Counsel with patience, b) 
Communicating with the students which involved with school bullying case 
intensively, c) Searching for issue, d) Growing the sense of mutual love among 
friends. The conclusion of this research showed that The Elementary School 04 of 
Kebak has overcome the act of school bullying by using treatments done by 
competent teacher.  
 
Keyword : school, bullying, prevention 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan bagi suatu bangsa merupakan hal pokok dan utama dalam proses 
membangun suatu negara. Seiring berjalannya proses pendidikan tentu saja pasti 
ada masalah yang terjadi mengganggu pencapaian tujuan dari pendidikan. 
Pemerintah yang menyanangkan pendidikan ramah anak agar terhidar dari 
tindak kekerasan sering kali disebut dengan bullying. Hal ini haruslah didukung 
oleh semua pihak antaralain guru sebagai pelopor utama seperti pada UU no 14 
tahun 2005 tentang Guru, ialah seorang pendidik profesional dengan tugas 
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur 
formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Masalah yang akhir – akhir ini banyak kita jumpai tentang kekerasan yang 
terjadi pada peserta didik sebut saja bullying. Wiyani (2012:5) “School bullying 
memberi banyak sekali dampak buruk kepada siswa yang menjadi korban, yang 
secara struktural menyebabkan kemunduran pendidikan nasional”. Abdullah 
(2013) dengan judul “Meminimalisasi Bullying di Sekolah” dapat disimpulkan 
Bullying disekolah tidak hanya terjadi ketika masa orientasi sekolah, tetapi 
sepanjang tahun dengan berbagai modus, intensitas dan pelaku. Bullying harus 
diminimalisasi karena tidak boleh ada dalam dunia pendidikan. Konsep sekolah 
tanpa bullying perlu dikomunikasikan seawal mungkin saat siswa diterima 
sebagai siswa baru.  
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Betapa pentingnya konsep sekolah tanpa bullying harus dijalankan seawal 
mungkin saat proses pendidikan disekolah dimulai. Maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian mengenai pengetahuan guru tentang school bullying, 
komponen-komponen bullying, bentuk-bentuk bullying dan penanggulangan 
yang dilakukan di SD Negeri 04 Kebak. Penulis mengambil judul “School 
Bullying di SD Negeri 04 Kebak Jumantono Karanganyar”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan Penelitian dilakukan menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Moleong (2007:6) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. Penelitian dilaksanakan di SDN 04 Kebak Jumantono 
Karanganyar. Sekolah Dasar yang terletak didukuh Ngemplak, Kebak, 
Jumantono, Karanganyar. Dilakukan dalam waktu lebih kurang selama 5 bulan 
dari bulan januari sampai bulan mei 2017. Sumber data atau informan dalam 
penelitian guru kelas dua, guru kelas lima, siswa kelas dua dan siswa kelas lima 
di SD Negeri 04 Kebak. 
Peneliti hadir sebagai perencana, pengumpul data, dan penganalisis data. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dalam teknik analisis data ini peneliti menggunakan analisis data 
model interaktif Miles dan Huberman. Analisis data interaktif merupakan teknik 
analisis dara yang paling sederhana dan banyak digunakan oleh penelitian 
kualitatif, yakni reduksi, display data, dan penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Pengetahuan guru tentang school bullying 
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Guru merupakan orang tua pengganti siswa disekolah dan orang tua 
atau wali murid mempercayakan seluruh pendidikan anaknya saat disekolah 
kepada guru. Maka pegetahuan guru akan seluruh aktivitas siswanya 
sangatlah penting. Tak terkecuali dengan pengetahuan tentang school 
bullying. Guru SDN 04 Kebak mengungkapkan bahwa school bullying 
merupakan tindakan yang merugikan korban dan akan menimbulkan rasa 
takut atau cemas, biasanya dilakukan oleh teman sebayanya atau kakak 
kelas ke adik kelas. Dapat disimpulkan bahwa guru dapat menjelaskan 
tentang school bullying dengan tepat dan dapat mengklasifikasikan siapa 
yang menjadi pelaku dan siapa yang menjadi obyek sasaran atau korban. 
Guru juga tak hanya mengungkapkan bahwa bullying itu sekedar masalah 
kecil, namun ada keseriusan dalam menanggapi tindakan bullying yang 
terjadi. Sesuai dengan pendapat  wiyani (2012:5) yang menyatakan bahwa 
“school bullying adalah perlakuan tidak menyenangkan yang dialami 
oleh siswa di sekolah. Pelaku school bullying pada umumnya teman 
sebaya, siswa yang lebih senior, atau bahkan guru. School bullying 
memberi banyak sekali dampak buruk kepada siswa yang menjadi 
korban, yang secara struktural menyebabkan kemunduran pendidikan 
nasional.”  
Hal ini sesuai dengan hasil observasi bahwa siswa yang pendiam dan 
lemah baik lemah fisik maupun dalam akademik yang menjadi sasaran. 
Dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukan 
kesesuaian bahwa guru di SDN 04 Kebak memiliki pengetahuan tentang 
school bullying yang baik.  
3.2 Tindakan School Bullying yang terjadi di SDN 04 Kebak 
3.2.1 Komponen-komponen school bullying 
1) Penindas atau Pelaku Bullying 
Menurut coloroso (2007:55-56) pelaku school bullying 
memiliki      ciri-ciri : 
a. suka mendominasi, 
b. suka memanfaatkan orang lain untuk  mendapatkan  apa 
yang mereka inginkan, 
5 
 
c. merasa kesulitan melihat situasi dari sudut pandang orang 
lain, 
d. ketidakperdulian pada kebutuhan, hak-hak, dan perasaan 
orang lain, dan hanya perduli pada dirinya sendiri, 
e. kecenderungan  untuk  melukai  anak-anak  ketika  mereka 
tidak didampingi orang tuanya maupun orang dewasa 
lainnya, 
f. memandang teman-teman dan saudara-saudara mereka 
sebagai mangsa mereka, 
g. menggunakan kesalahan, kritikan dan tuduhan-tuduhan 
yang keliru untuk memproyeksikan ketidakcakapan 
mereka kepada targetnya, 
h. tidak bertanggung jawab atas setiap tindakan mereka 
lakukan, 
i. tidak memiliki pandangan terhadap masa depan, yaitu 
tidak mampu memikirkan konsekuensi jangka pendek, 
jangka panjang serta yang mungkin tidak diinginkan dari 
perilaku mareka saat itu, 
Berdasarkan ungkapan diatas hal yang sama terjadi di SD 
Negeri 04 Kebak bahwa penidas memiliki ciri egois, ingin 
menang sendiri, ingin menjadi jagoan dan mendominasi 
teman-temannya. 
2) Tertindas atau Korban 
Menurut Wiyani (2012:59-60) korban memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut diantaranya Adanya kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran, Prestasi di bidang akademik menurun, Merasa 
malu, bahkan menarik diri dari pergaulan. Gelisah serta 
muram, bahkan bisa melakukan bullying pada saudara 
kandung. Hal ini hampir sama dengan yang terjadi di SD 
Negeri 04 Kebak antara lain pendiam, lemah fisik dan 
akademis, cemas atau takut dan enggan bermain dengan 
teman-temannya. 
3) Penonton atau Pelapor 
Menurut Coloroso (2007: 132-133) penonton memiliki ciri-
ciri diantaranya penonton yang tidak terlibat. Penonton ini   
menonton peristiwa namun mengacuhkan dan  menganggap 
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peristiwa tersebut bukanlah urusannya; Orang yang berpotensi 
menjadi pembela.  Penonton  dalam hal ini tidak menyukai   
perilaku bullying dan berfikir seharusnya mereka menolong, 
namun tidak melakukan; Para  pembela  target.  Mereka  
adalah  siswa  yang  mencoba membela   dan   membantu   
target karena   ketidaksukaan mereka terhadap bullying. Hal 
ini sama dengan tindakan yang terjadi di SD Negeri 04 Kebak 
antara lain siswa pernah terlibat bullying, siswa tidak pernah 
terlibat dan siswa menjadi pelapor. 
3.2.2 Bentuk-bentuk school bullying 
Menurut Murfiah Dewi Wulandari dan Rahmawati Dewi 
Mustikasari dalam prosiding seminar nasional dan call for papers 
bentuk – bentuk bullying yang terjadi di SD Negeri 3 Manggung 
Boyolali terjadi dalam 3 bentuk, yakni : 
1)  Bullying fisik, meliputi menyenggol bahu, menarik baju teman, 
mencubit, menendang, memukul, meminjam barang milik 
oranglain secara paksa, dan merusak barang milik orang lain. 
2)  Bullying verbal, meliputi memberi nama julukan, menyoraki, dan 
membentak. 
3)  Bullying psikologis, meliputi memelototi dan memandang 
dengan sinis. 
Sesuai dengan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SDN 04 Kebak juga terdapat 
tiga bentuk antara lain : Bullying fisik, seperti : memukul, mencubit. 
Bullying verbal, seperti : mengolok-olok, mengejek. Bullying psikis, 
seperti :mengancam, pengucilan. 
3.3 Penanggulangan tindakan School Bullying 
Program penanganan preventif secara terpadu merupakan langkah 
yang efektif dilakukan untuk mengatasi bullying, berikut beberapa alternatif 
solusi menurut Widayati (2009:10-11) : 
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1) Meningkatkan pemahaman mengenai bullying, sehingga dapat mencegah 
perilaku tersebut terhadap siswa. 
2) Mengumpulkan informasi mengenai bullying yang terjadi secara 
langsung dari siswa. 
3) Keterlibatan guru bimbingan konseling (BK) sangat penting untuk 
memperoleh informasi yang akurat mengenai bullying sehingga dapat 
ditindak lanjuti dengan tepat. Hal ini bertujuan guna memutus rantai 
kekerasan. 
4) Menetapkan aturan-aturan yang jelas mengenai bullying di ruang kelas 
dan di lingkungan sekolah secara menyeluruh. 
5) Siswa perlu mengetahui dan menegakkan aturan-aturan tersebut. 
Bersamaan dengan aturan tersebut, sekolah perlu menciptakan norma-
norma sosial yang kuat untuk menentang bullying melalui program-
program untuk mencegah, mengidentifikasi dan memerangi bullying. 
6) Melatih semua orang dewasa di sekolah untuk menanggapi bullying 
secara peka dan konsisten. 
7) Siswa-siswi yang menjadi korban ingin mengetahui bahwa mereka 
didukung dan dilindungi bahwa sebagai orang dewasa akan bertanggung 
jawab demi keamanan para siswa. 
8) Guru mengajarkan toleransi dan kesadaran akan keberagaman serta 
mencontohkan perilaku yang positif, menghargai, dan mendukung 
kepada para siswa. 
9) Menyediakan pengawasan yang dilakukan oleh orang dewasa secara 
memadai, khususnya dalam wilayah-wilayah yang kurang terstruktur, 
seperti lapangan bermain, kantin atau koperasi sekolah. 
10) Secara berkala mengadakan pertemuan dengan para orangtua murid 
mengenai isu-isu kekerasar yang ada di sekolah dan bersama-sama 
dengan orangtua meningkatkan perhatian terhadap hal itu. 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat coloroso (2007:202) bahwa 
beberapa hal yang bisa dilakukan dalam mengatasi bullying, yaitu : segera 
tangani dengan disiplin, ciptakan kesempatan untuk berbuat baik, tumbuhkan 
rasa empati, ajari keterampilan dalam berteman, libatkan siswa dalam 
kegiatan konstruktif, menghibur, dan ajari untuk berikhtikat baik terhadap 
teman.     
  Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
penanggulangan yang dilakukan SDN 04 Kebak antara lain :    
1) Menasehati dengan penuh kesabaran 
2) Komunikasi intensif dengan siswa yang terlibat tindakan bullying 
3) Menelusuri masalah 
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4) Menumbuhkan rasa saling menyayangi antar siswa  
Dari beberapa penanggulangan yang dilakukan guru SDN 04 Kebak masih dapat 
dijabarkan dengan menasehati setiap tindakan bullying yang guru ketahui 
diharapkan siswa dapat mengetahui dan sadar akan kesalahannya agar tidak 
mengulanginya kembali. Begitu pula bagi korban dinasehati dan diberi semangat 
agar tidak takut atau cemas terhadap tindakan bullying yang dia alami. Dengan 
mengutamakan komunikasi yang intensif pada siswa untuk selanjutnya 
menelusuri masalah yang sebenarnya menjadi pemicu terjadinya bullying dan 
menyelesaikan guna menyelesaikan masalah. Menumbuhkan rasa saling 
menyayangi antar siswa, ini sangatlah tidak mudah karena siswa yang sulit di 
nasihati akan selalu memberontak dan melawan namun usaha ini dilakukan tidak 
hanya saat terjadi tindakan bullying namun disetiap pembelajaran dan saat 
upacara selalu disampaikan oleh guru. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkarkan hasil dari penelitian dan pembahasan , dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
4.1 Guru mempunyai pengetahuan tentang school bullying. Dengan guru dapat 
menyebutkan dan mendiskripsikan tindakan bullying apa saja yang terjadi di 
SDN 04 Kebak, memperkuat pernyataan guru bahwa tidak memandang 
sebelah mata terhadap tindakan school bullying. 
4.2 Tindakan bullying school yang terjadi di SD Negeri 04 Kebak yaitu : 
4.2.1 Komponen school bullying ada tiga antara lain Penindas dengan 
ciri egois, ingin menang sendiri, ingin menjadi jagoan, 
mendominasi teman-temannya. Tertindas atau Korban dengan 
ciri-ciri pendiam, lemah fisk dan akademis, cemas atau takut, 
enggan bermain dengan teman-temannya. Penonton atau Pelapor 
dengan ciri-ciri pernah terlibat bullying, tidak terlibat bullying, 
siswa menjadi pelapor. 
4.2.2  Bentuk-bentuk school bullying yang terjadi di SDN 04 Kebak 
antara lain : Bullying fisik, seperti : memukul, mencubit. Bullying 
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verbal, seperti : mengolok-olok, mengejek. Bullying psikis, 
seperti : mengancam, pengucilan. 
4.3 Penanggulangan tindakan school bullying di SDN 04 Kebak sebagai berikut 
: 
4.3.1 Menasehati dengan penuh kesabaran. 
4.3.2 Komunikasi intensif dengan siswa yang terlibat tindakan 
bullying. 
4.3.3 Menelusuri masalah. 
4.3.4 Menumbuhkan rasa saling menyayangi antar siswa. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah, Nandiyah. 2013. “Meminimalisasi Bullying di Sekolah”. Jurnal Fakultas 
Psikologi UNWIDHA magistra No. 83 Th.XXV 0215-9511  
Colosoro, Barbara. 2007. Stop Bullying. Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta. 
Moelong, Lexy J. 2007. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Widayati, Costrie G. 2009. “Fenomena Bullying di Sekolah Dasar Negeri di 
Semarang: Sebuah Studi Deskriptif”. Jurnal Psikologi vol 5 no 2 
Wiyani, novan ardy. 2012. Save Our Children from School Bullying. Yogyakarta:Ar-
ruzz Media. 
Wulandari, M D dan Muatikasari R D.____. “Fenomena Bullying di SD Negeri 3 
Manggung Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali”. Prosiding dari 
Seminar Nasional dan Call for Paper. Surakarta: FKIP PGSD UMS. 978-
602-70471-1-2 
 
 
 
